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Abstract 

 

Title: The Use of Plotagon Story Media to Improve Students' Listening Skills at 

Darul Huda Kutacane Islamic Boarding School 

Name: Hilmi Hamadi  

Student ID: 220202088 

 

Based on the initial observation results, the researcher found that students at 

Pondok Pesantren Darul-Huda Kutacne face difficulties in learning Arabic, 

particularly in Arabic listening skills, as well as a lack of utilization of Arabic 

learning media, especially in listening skills. As a result, students feel bored and 

disinterested when learning Arabic, do not pay good attention, and do not 

respond optimally in the learning process. Based on this, the researcher intends 

to help students utilize learning media more effectively by trying to use Plotagon 

Story as a learning medium that can help improve students' listening skills. The 

purpose of writing this thesis is to determine the effectiveness of using Plotagon 

Story media in improving listening skills. The research method used is an 

experimental method with a pre-experimental design, specifically the One Group 

Pretest–Posttest Design. Data collection was carried out thru tests and 

questionnaires. Data analysis was conducted using the normality test and the 

Paired Sample T-Test with the help of the SPSS program. The population in this 

study consists of all the students at the Darul Huda Kutacne Islamic boarding 

school, totaling 220 students. The research sample was taken from the third-

grade junior high school class, also totaling 27 students. It seems that the pre-test 

results after conducting the normality test have a Shapiro-Wilk test significance 

value (Sig.) of 0.071, which is greater than 0.05. Meanwhile, the post-test results 

have a significance value of 0.830, which is also greater than 0.05. This indicates 

that the data before and after the test are normally distributed. Therefore, based 

on the results of the normality test, parametric tests can be used in subsequent 

analyzes, such as the paired sample T-test, to determine the effectiveness of 

using Plotagon Story media in improving students' listening skills and 

achievements. Based on the table above, the significance value (Sig. 2-tailed) is 

0.000 < 0.05, so H₀ is rejected and Hₐ is accepted. This indicates a significant 

difference between the pre-test and post-test scores. Additionally, the higher 

average (mean) of the post-test compared to the pre-test also indicates an 

improvement in students' abilities after using the Plotagon Story media. The 

results of the student questionnaire regarding the implementation of learning 

using Plotagon Story media in improving students' listening skills are 

categorized as very good, with a percentage of 90%.  

Keywords: Plotagon Story Media, Listening Skills. 
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Abstrak 

 

Judul : Penggunaan Media Plotagon Story untuk meningkatkan kemampuan 

mendengar siswa di pondok pasantren darul huda kutacane 

Nama : Hilmi Hamadi 

NIM : 220202088 

 

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan bahwa siswa di 

Pondok pasantren Darul-Huda Kutacne menghadapi kesulitan dalam 

mempelajari bahasa Arab, khususnya dalam keterampilan mendengar bahasa 

Arab, serta kurangnya pemanfaatan media pembelajaran bahasa Arab, terutama 

pada keterampilan mendengar. Oleh karena itu, siswa merasa jenuh dan bosan 

ketika belajar bahasa Arab, kurang memberikan perhatian yang baik, serta tidak 

memberikan respons yang optimal dalam proses pembelajaran. Atas dasar 

tersebut, peneliti berkeinginan untuk membantu siswa agar dapat memanfaatkan 

media pembelajaran secara lebih efektif dengan mencoba menggunakan media 

Plotagon Story sebagai media pembelajaran yang dapat membantu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam keterampilan mendengar. Adapun tujuan 

penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan media 

Plotagon Story dalam meningkatkan keterampilan mendengar. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain pra-eksperimental 

One Group Pretest–Posttest Design. Pengumpulan data dilakukan melalui tes 

dan angket. Analisis data menggunakan uji normalitas dan uji Paired Sample T-

Test dengan bantuan program SPSS. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa di pondok pasantren darul huda kutacne yang berjumlah 220 

siswa. Sampel penelitian diambil dari kelas III SMP dengan jumlah 27 siswa. 

Tampaknya hasil uji pra-uji setelah melakukan uji normalitas memiliki nilai 

signifikansi uji Shapiro-Wilk (Sig.) 0,071, yang lebih besar dari 0,05. Sementara 

hasil uji pasca-uji memiliki nilai signifikansi sebesar 0.830, yang juga lebih 

besar dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa data sebelum dan sesudah tes 

terdistribusi secara normal. Oleh karena itu, berdasarkan hasil uji normalitas, uji 

parametrik dapat digunakan dalam analisis berikutnya, seperti uji T untuk 

sampel berpasangan, untuk mengetahui efektivitas penggunaan media Plotagon 

Story dalam meningkatkan keterampilan mendengarkan dan prestasi siswa. 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah 0.000 < 0.05, 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Ini menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antara nilai tes pra dan pasca.Selain itu, rata-rata (mean) dari ujian 

pasca yang lebih tinggi dibandingkan dengan ujian pra juga menunjukkan 
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adanya peningkatan dalam kemampuan siswa setelah menggunakan media 

Plotagon Story. Adapun hasil angket siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan media plotagon story dalam meningkatkan kemampuan 

mendengar siswa berada pada kategori sangat baik, dengan persentase sebesar 

90%. 

Kata kunci: Media Plotagon Story, Keterampilan Mendengar. 
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karya Ibn Manzur, yang menguraikan tindakan mendekatkan diri atau mencapai sesuatu. 



8 

 

 

MiSKMIN

MiSK

MiSK

MiSK 

Plotagon Story

Plotagon Story)

                            

7 MiSK

 



9 

 

 

UIN

Plotagon Story

Canva

MANCOVA  LSD 

Plotagon Story

Plotagon Story

MTs Tatarisiring

                            
8 

 



10 

 

 

 (R&D)

Plotagon Story.

:                             

 

                                                                          
9 

 



 

11 

‌

                            



12 

 

 

 

2 

                            



13 

 

 

 

‌

3 

 

                            
4

  ٓ  ٓ



14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

  

                            
6 (International Journal of Arabic Teaching and Learning) 3, no.2(2020):6175,  



15 

 

 

 

 

 

 

 

 

                            



16 

 

 

 

 

 

plotagon story  

plotagon story  



17 

 

 

 

(Plotagon Story)

plotagon story"

Plotagon story 

Plotagon story  

 Plotagon StoryGoogle Play 

، App Storeأو 

 

                            
8  Plotagon Education, "Create Animated Videos for Learning," diakses 15 Juni 2024, 

https://education.plotagon.com; dan Ahmed Al-Saadi, Digital Media in Arabic Language Teaching 

(Cairo: EduTech Press, 2022), hlm. 45–48. 



18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Plotagon 

Story

‌(Plotagon Story )  

plotagon story : 

                            
9SaluranresmiPlotagonataukreatorlainyangmembahascaramenggunakanaplikasi.Contoh:PlotagonO

fficialYouTubeChanneAndroid)https://play.google.com/store/apps/details?id=com.plotagon.plotag

onstoryBerisi deskripsi aplikasi, persyaratan sistem, dan ulasan pengguna 



19 

 

 

 

 

 

 

 

 

‌ Plotagon Story : 

 

 

 



20 

 

 

 

 

 

kutacan 



 

21 

 إ

(pre-experimental)

(true experimental)(factorial design) ،

 (quasi-experimental)

(pre-experimental 

design)  (One-Shot Case Study)  ،

 (One Group Pretest–Posttest Design) 

(Intact-Group Comparison)

 (pretest)

(posttest). 
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26 .001 
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MODUL AJAR BAHASA ARAB  

 

III 

INFORMASI UMUM  

 



 

 

 

 

A. IDENTITAS PENULIS 

Nama Penyusun  : Hilmi Hamadi 

Satuan Pendidikan  : SMP 

Kelas/ Semester   : II/Genap 

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 

Tema    :   

Jumlah pertemuan  : (2 JP) 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu memahami, menginterpretasikan, dan 

mengomunikasikan teks deskriptif sederhana tentang rumah dan keluarga dalam 

bentuk lisan maupun tulisan dengan memperhatikan kosakata, struktur kalimat, 

dan kaidah gramatikal yang benar. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA DAN PELAJAR RAHMATAN LIL 

ALAMIN 

Profil Pelajar Pancasila: 

• Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

berkebhinekaan global, mandiri, gotong royong, bernalar kritis dan kreatif.  

Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin:  

• Taaddub/berkeadaban, tawassuth/moderat, tathawwur wa ibtikar/dinamis 

dan inovatif, dan tasamuh/saling menghargai. 

 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Akses internet  

2. Buku tulis 

3. Papan tulis 

4. Buku Bahasa Arab Dan Media Plotagon Story 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar.    

 

F. METODE PEMBELAJARAN  

Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, membaca nyaring, latihan 

berpasangan, dan presentasi 

 

 

 

 

 

Fase  : E 

Elemen : Menyimak/Istima' 

   

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

KOMPETENSI INTI 



 

 

 

1. Mengidentifikasi kosakata dan ungkapan sederhana yang berkaitan dengan 

rumah dan keluarga. 

2. Memahami isi teks deskriptif sederhana dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

3. Melatih keterampilan istimā Mampu membuat kalimat dan percakapan 

sederhana sesuai konteks kehidupan sehari-hari di rumah. 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik menyadari dan memahami bahwa bahasa Arab dapat 

digunakan untuk menggambarkan dan mengomunikasikan aktivitas sehari-hari 

di rumah dan bersama keluarga, serta keterampilan bahasa (istimā‘, qirā’ah, 

kalām) saling melengkapi untuk mendukung komunikasi yang utuh. 

 

C. PERTANYAAN  PEMANTIK 

1. Apa saja ruangan yang ada di rumahmu? Sama atau beda dengan gambar dan 

teks yang kamu lihat? 

2.   setelah membaca teks, informasi apa yang paling mirip dengan rumahmu?   

3.   kalau kamu diminta untuk menceritakan kegiaatan sehari-hari keluargamu, 

      kalimat apa saja yang bisa kamu ucapkan dalam Bahasa arab? 

  

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

PERTEMUAN KE-1  

KEGIATAN PENDAHULUAN  5 Menit 

▪ Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa. 

▪ Guru melakukan apersepsi ringan terkait tema ", 

tanpa memberikan penjelasan isi teks. 

▪ Guru menjelaskan bahwa tes awal diberikan untuk 

mengetahui kemampuan mendengar pemahaman sebelum 

menggunakan media plotagon story 

 

KEGIATAN INTI  35 menit 

▪ Guru membagikan teks  kepada seluruh siswa. 

▪ Siswa membaca teks secara mandiri. 

▪ Guru membagikan lembar soal pretest. 
▪ Siswa mengerjakan pretest secara individu tanpa 

bimbingan. 

 

KEGIATAN PENUTUP  5 menit 

▪ Guru mengumpulkan lembar jawaban. 

▪ Guru memberikan motivasi mengenai kegiatan pembelajaran 

menggunakan media pada pertemuan berikutnya. 

▪ Guru menutup pembelajaran. 

 



 

 

 

KEGIATAN PENDAHULUAN  5 Menit 

▪ Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa. 

▪ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

▪ Guru memperkenalkan media Plotagon story dan 

menjelaskan cara menggunakannya 

 

KEGIATAN INTI  35 menit 

 Guru menjelaskan langkah-langkah menggunakan Plotagon 

Story dalam membentuk kalimat dan memahami teks. 

 Guru memberikan teks berbahasa Arab tentang topik 

"keluarga di rumah".  

 Guru membagi kelas siswa menjadi lima kelompok belajar. 

 Guru menampilkan video/dialog dari Plotagon Story yang 

berisi percakapan yang sesuai dengan materi. 

 Guru menampilkan atau membagikan bank kata yang 

diambil dari dialog Plotagon Story. 

 Guru memberikan potongan kata (berdasarkan dialog 

PlotagonStory). Setiap kelompok diminta untuk menyusun 

kata-kata menjadi kalimat yang sesuai dengan konten yang 

mereka dengar. 

 Guru memutar ulang bagian tertentu dari cerita Plotagon 

Story. 

 Guru mengawasi aktivitas kelompok dan memberikan 

arahan. 

 Guru memberi siswa kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan tentang kosakata atau bagian yang tidak mereka 

pahami dari audio Plotagon Story. 

 Guru memerintahkan setiap kelompok untuk membaca atau 

menyajikan kalimat yang telah mereka susun. 

 Guru menutup pelajaran dengan membaca doa dan salam. 

 

KEGIATAN PENUTUP  5 menit 

▪ Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan beberapa 

kalimat penting dari teks. 

▪ Guru memberikan refleksi singkat tentang bagaimana 

permainan membantu memahami teks. 

 



 

 

 

▪ Guru menutup pembelajaran. 

KEGIATAN PENDAHULUAN  5 Menit 

▪  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa. 

▪ Guru mereview hasil pertemuan sebelumnya. 

▪ Guru menjelaskan bahwa siswa akan melanjutkan permainan 

Scrabble untuk memperdalam pemahaman teks. 

 

KEGIATAN INTI  35 menit 

 Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam. 

 Guru memerintahkan untuk membaca doa. 

 Guru melihat semua siswa dan memanggil mereka satu per 

satu untuk absensi. 

 Guru memerintahkan siswa untuk membaca kalimat dengan 

keras dan benar di depan kelas.  

 Guru mendiskusikan arti kalimat-kalimat dengan para siswa.  

 Guru mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 

membaca.  

 Menjelaskan ringkasan pelajaran  

Guru menyarankan para siswa untuk terus berlatih 

keterampilan mendengarkan.  

 Guru menutup dengan membaca doa dan mengucapkan 

salam.  

 

KEGIATAN PENUTUP  5 menit 

▪ Guru memandu siswa untuk menyampaikan rangkuman 

teks. 

▪ Guru memberi penguatan dan motivasi. 

▪ Guru menutup pelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

PERTEMUAN KE-4 

KEGIATAN PENDAHULUAN  5 Menit 



 

 

 

▪ Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa. 

▪ Guru menjelaskan bahwa siswa akan mengikuti posttest dan 

angket. 

 

KEGIATAN INTI  35 menit 

▪ Guru membagikan lembar soal posttest. 

▪ Siswa mengerjakan secara individu tanpa bantuan guru. 

▪ Guru membagikan angket respon siswa terhadap 

penggunaan media plotagon story. 

 

KEGIATAN PENUTUP  5 menit 

▪ Guru mengumpulkan semua lembar posttest dan angket. 

▪ Guru memberikan apresiasi atas kerja siswa selama 

penelitian. 

▪ Guru menutup seluruh rangkaian kegiatan. 

 

 

Bentuk asesmen yang bisa dilakukan: 

a. Sikap (Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’Alamin) 

dapat berupa: observasi/ penilaian diri/ penilaian teman 

b. Tertulis (Tes Objektif): Tes pilihan ganda dan Essay 

1. Assesmen Diagnostik (Asesmen Sebelum Pembelajaran) 

Untuk mengetahui kesiapan peserta didik dalam memasuki pembelajaran 

dengan pertanyaan: 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah kalian ingin 

menguasai materi Pelajaran 

dengan baik? 

  

2 Apakah kalian ingin 

mengetahui kosakata tentang 

keluarga dan rumah dalam 

Bahasa arab 

  

3 Apakah kalian sudah siap 

melaksanakan pembelajaran 

hari ini? 

  

 

2.  Asesmen Formatif (Asesmen Selama Proses Pembelajaran) 



 

 

 

a) Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran 

berlangsung  

b) Asesmen saat peserta didik melakukan kegiatan belajar dengan metode 

media plotagon story   

No  ASPEK PENILAIAN KETERANGAN 

Ya Tidak 

1 Apakah peserta didik mampu menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru berdasarkan 

audio/dialog yang disimak melalui Plotagon 

Story?  

  

2 Apakah peserta didik aktif bertanya atau 

memberikan tanggapan setelah menyimak dialog 

dari Plotagon Story? 

  

3 Apakah peserta didik mampu menjelaskan 

kembali isi dialog atau cerita yang didengar 

dengan kata-kata sendiri?  

  

4 Apakah peserta didik mampu menyelesaikan 

tugas menyimak (menjawab soal/audio) dengan 

benar dan tepat waktu?  

  

5 Apakah peserta didik mengikuti instruksi guru 

dengan baik selama kegiatan menyimak 

berlangsung? 

  

6 Apakah peserta didik mampu memahami 

kosakata dan struktur kalimat bahasa Arab yang 

terdapat dalam audio/dialog? 

  

7 Apakah peserta didik mampu menirukan kembali 

kata, frasa, atau kalimat dari audio dengan lafal 

yang tepat?  

  

8 Apakah peserta didik menunjukkan peningkatan 

pemahaman terhadap isi dialog/cerita setelah 

menyimak melalui Plotagon Story?  

  

9 Apakah peserta didik mampu menjelaskan isi 

dialog atau kosakata yang didengar kepada 

teman sekelasnya?  

  

10 Apakah hasil tugas menyimak peserta didik 

mencerminkan tingkat pemahaman mereka 

terhadap materi yang dipelajari?  

  

  



 

 

 

MATERI 

 

Buku teks Bahasa Arab kelas III  

 

 

 

 

 

 

 

SOAL LATIHAN ISTIMA' 

Link Vidoe : https://youtu.be/USHvI6lXXk4?si=UK-kfEoFzYCJ6a0U 

1. Assesmen Diagnostik (Asesmen Sebelum Pembelajaran) 



 

 

 

 



 

 

 

c) Asesmen Keterampilan (Maharah Istima’ 

Peserta didik mendengar dialog cerita yang ditampilkan melalui media 

Plotagon Story, kemudian menjawab pertanyaan atau menceritakan kembali isi 

yang didengar terkait materi  

Contoh rubrik penilaian praktek: 



 

 

 

Nama:…………………………………… 

Kelas:…………………………………… 

No  Aspek penilaian Skor 

1 Pemahaman isi (kemampuan menangkap makna dari 

audio/cerita) 

30 

2 Ketepatan jawaban (kesesuaian dengan isi yang 

didengar) 

30 

3 Kefokusan menyimak (konsentrasi dan ketelitian أثناء 

 (الاستماع

40 

 Total 100 

 

B. REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

a. Remedial  

 Bagi peserta didik yang belum mencapai target pembelajaran, diberikan 

kegiatan remedial berupa: 

 Menyimak ulang video/dialog dari Plotagon Story dengan kecepatan 

lebih lambat 

 Diberikan teks bantuan (script sederhana) 

 Latihan menjawab pertanyaan secara bertahap 

b. Pengayaan  

 Bagi peserta didik yang telah mencapai target: 

 Membuat dialog sederhana menggunakan Plotagon Story 

 Menyimak video lain tanpa teks dan menyimpulkan isi cerita 

 Diskusi kelompok tentang isi cerita yang didengar 

C. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Refleksi untuk Guru:  

1. Apakah semua peserta didik terlibat aktif saat kegiatan menyimak 

menggunakan Plotagon Story? 

2. Apakah peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

audio/dialog? Apakah kemampuan maharah istima’ peserta didik 

meningkat 

3. Apakah pembelajaran sudah mencerminkan profil pelajar Pancasila dan 

rahmatan lil’alamin? 

4. Apa langkah perbaikan untuk pembelajaran berikutnya?Refleksi untuk 

peserta didik 

 

 

Refleksi untuk peserta didik 

No  Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi 

1 Apakah kamu merasa senang saat belajar  



 

 

 

menyimak menggunakan media 

Plotagon Story?   

2 Bagian mana dari audio/cerita yang sulit 

kamu pahami?  

 

3 Apakah media Plotagon Story membantu 

kamu dalam memahami materi?   

 

4 Jika diminta memberi nilai 1–5, berapa 

nilai untuk usaha belajarmu hari ini?   

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 Plotagon Story
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